






Kesejahteraan ternak/hewan (kesrawan) semakin
kuat disorot oleh banyak negara di berbagai
belahan dunia, tak terkecuali Asia dan di Indonesia.

Tren di Berbagai Belahan Dunia

Hal itu tidak terlepas dari peningkatan kesadaran
masyarakat dunia akan tren konsumsi pangan
protein hewani, kepedulian pada kelestarian
lingkungan, kesehatan, dan kesejahteraan ternak. 



Kenyataan itulah yang menjadi salah satu alasan 
utama mengapa kandang baterai konvensional 
telah dilarang di Uni Eropa dan banyak negara 
bagian di Amerika Serikat.

Tren di Berbagai Belahan Dunia



Dianggap sebagai kurang pas untuk tempat hunian 
ayam, kandang baterai berukuran terlalu kecil, 
sehingga ayam tidak dapat bergerak bebas, 
membuka sayap mereka sepenuhnya atau 
mengekspresikan perilaku alami lainnya. 

Ayam & Ekspresi Perilaku Alaminya



Memperhatikan Aspek Kesejahteraan Ternak

Tren tersebut menuntut seluruh pemangku kepentingan di bidang 
peternakan, untuk tidak hanya fokus pada produksi ternaknya semata, 
namun juga perlu memerhatikan aspek kesejahteraan ternak dalam 
usahanya. 



“Tren Budi Daya Ayam Bebas Sangkar”
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